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KATA SAMBUTAN
REKTOR UNIVERSITAS ATMA JAYA YOGYAKARTA

Alam selalu mengajarkan kepada manusia untuk menciptakan dan mengembangkan
ilmu dan teknologi konstruksi bangunan Proses pengembangan tersebut tidak
mungkin dilepaskan dari perkembangan kebudayaan masyarakatnya. Artefak
bangunan-bangunan kuno maupun ikon-ikon bangunan masa kini menunjukkan
bahwa kemajemukan budaya, perbedaan letak geografis, dan kemajuan sosial
ekonomi memiliki pengaruh terhadap perkembangan teknologi konstruksi.

Kerusakan bangunan dan kerugian sosial ekonomi akibat gempa bumi yang terjadi di
berbagai belahan dunia dalam kurun waktu lima tahun terakhir ini menuntut adanya
sebuah pendekatan dan konsep baru dalam perencanaan bangunan di daerah rawan
gempa. Selama ini konsep disain bangunan tahan gempa menganut falsafah: akibat
gempa dengan intensitas kecil atau sedang, konstruksi bangunan dijamin tidak rusak;
sedangkan akibat gempa dengan intensitas kuat, konstruksi bangunan dijamin tidak
roboh atau jika terjadi kerusakan maka kerusakan tersebut mengikuti pola yang telah
direncanakan. Pendekatan yang dikembangkan berdasarkan falsafah ini ternyata tidak
menjamin keamanan sebuah bangunan beserta seluruh isi dan penghuninya. Belum
terjaminnya keseragaman risiko akibat gempa, termasuk pada bangunan-bangunan
pada wilayah kegempaan yang sama, tentu akan memperbesar potensi gangguan
terhadap aktifitas kehidupan dan bisnis akibat gempa dengan intensitas sedang atau
kuat.

Menjelang peringatan setahun gempa bumi di Yogyakarta yang terjadi pada tanggal
27 Mei 2006, saya menyambut baik dan penghargaan setinggi-tingginya diadakannya
KoNTeKS I (Konferensi Nasional Teknik Sipil I) oleh Program Studi Teknik Sipil,
Fakultas Teknik, Universitas Atma Jaya Yogyakarta. Saya berharap konferensi ini
akan menjadi ajang diskusi para sarjana teknik sipil untuk mendapatkan jawaban
terhadap berbagai tantangan yang dihadapi dalam perencanaan dan pelaksanaan
pembangunan prasarana fisik di negara kita.

Terima kasih saya ucapkan pula kepada para pembicara dan seluruh panitya yang
telah menyiapkan penyelenggaraan konferensi ini.

Selamat berkonferensi!
Salam,
Rektor

Prof. Dr. Dibye Prabowo, M.Sc.
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ANALISA BIAYA KEMACETAN
DI BANDAR LAMPUNG

Rahayu Sulistyorini', Ofyar Z. Tamin’

'Mahasiswa Sekolah Pascasarjana Teknik Sipil ITB, JI. Ganesha 10, Bandung
Sulistyorini_smd@yahoo.co.uk, Rahayu350@students.ith.ac.id
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ABSTRAK

Pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Bandar Lampung tercermin dari pertumbuhan
penduduk, pergerakan transportasi dan kepemilikan kendaraan. Kapasitas jalan yang
terbatas tidak mencukupi lagi dan mengakibatkan terjadinya kemacetan. Salah satu
komponen biaya operasi kendaraan yang ditinjau dalam studi ini adalah konsumsi
bahan bakar. Daerah studi meliputi 4 rute utama di Bandar Lampung (Tanjung
Karang-Pahoman, Tanjung Karang-Teluk Betung, Tanjung Karang-Raja Basa,
Tanjung Karang —Wayhalim). Tipe kendaraan yang di survey adalah kendaraan roda 4.
Parameter yang dianalisis adalah waktu perjalanan, kecepatan, konsumsi bahan bakar
dan biaya bahan bakar. Pengukuran waktu perjalanan dan kecepatan menggunakan
observed car method. Model yang digunakan adalah Fuel Consumption Model dari
Australian Road Research Board. Model ini terdiri dari empat, yaitu: An instantaneous
fitel consumption model, model dasar konsumsi bahan bakar, model konsumsi bahan
bakar pada kecepatan bergerak dan model konsumsi bahan bakar pada kecepatan
perjalanan rata-rata. Pada penelitian ini digunakan model konsumsi bahan bakar pada
kecepatan perjalanan rata-rata. Hasil yang diperoleh dibandingkan dengan pengukuran
biaya kemacetan menggunakan metode lain (A. Tzedakis, 1980) untuk jalan RA.
Kartini.

Dari survey didapat Vs rata-rata = 24.625 km/jam dan Vt rata-rata = 27.75 km/jam,
Konsumsi bahan bakar untuk Vs rata-rata = 24.625 km/jam adalah 140 mL/km.
Sedangkan konsumsi bahan bakar untuk Vt rata-rata = 27.75 km/jam adalah 130
mL/km. Desain jalan perkotaan kecepatan rata-ratanya adalah 40 km/jam. Dengan
kecepatan tersebut konsumsi bahan bakar adalah 110 mL/km. Maka kenaikan
konsumsi bahan bakar akibat tundaan yang terjadi adalah 20-30 mL/km. Sehingga
kerugian finansial sekitar Rp. 2.463.750 per tahun nya. Dar1 hasil perhitungan biaya
kemacetan untuk segmen jalan Kartini selama 3 hari yaitu Senin, Kamis, dan Minggu
(mewakili hari libur) pada jam sibuk pada tahun 2005 adalah pada hari Senin total
biaya kemacetan pada jam-jam sibuk sebesar Rp. 782.516,6, pada har1 Kamis sebesar
Rp. 783.363,28, dan pada hari Minggu (libur) sebesar Rp. 176.441,26.

Dari hasil perhitungan biaya kemacetan untuk segmen jalan Kartini sebesar Rp.
254.235.146,5 dalam setahun pada jam-jam sibuk. Derajat kejenuhan rata-rata segmen
jalan tersebut adalah pada hari kerja sebesar 0,88 dan pada hari libur 0,825. Besaran
angka ini diharapkan memberikan dorongan kepada instansi terkait untuk perbaikan
kondisi tranportasi terutama perbaikan manajemen lalu lintas.

Kata kunci: Biaya Kemacetan, Konsumsi Bahan Bakar, Observed Car Method,
kecepatan perjalanan rata-rata

1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian

Tingkat pertumbuhan ekonomi yang tinggi di Bandar Lampung tercermin dari
pertumbuhan penduduk yang tinggi seiring dengan meningkatnya pergerakan
transportasi dan kepemilikan kendaraan. Kapasitas jalan yang terbatas tidak
mencukupi lagi untuk menampung tingginya permintaan transportasi di perkotaan.
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Kemacetan dan polusi sebagai akibat dari permintaan transportasi yang melebihi
sediaan menjadi hal yang wajar terjadi di perkotaan.

Kemacetan tersebut mengakibatkan banyak kerugian, diantaranya ditinjau dari
penggunaan bahan bakar dan bertambahnya waktu perjalanan. Selain itu terdapat
kerugian lain berupa polusi lingkungan dan akibat lain yang terkadang sulit untuk
diukur atau dikuantifikasi. Peningkatan biaya perjalanan bisa ditinjau dari waktu
perjalanan yang bertambah atau konsumsi bahan bakar sebagai bagian dari analisis
biaya operasi kendaraan. Salah satu komponen biaya operasi kendaraan yang akan
ditinjau dalam studi ini adalah konsumsi bahan bakar.

1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan utama penelitian ini adalah menganalisis biaya perjalanan akibat kemacetan
atau tundaan, ditinjau dari konsumsi bahan bakar menggunakan model.

1.3 Lingkup Penelitian
Untuk mencapai tujuan tersebut diatas, maka lingkup penelitian ini adalah:

- Daerah studi meliputi 4 rute utama di Bandar Lampung (Tanjung Karang-
Pahoman, Tanjung Karang-Teluk Betung, Tanjung Karang-Raja Basa, Tanjung
Karang —Wayhalim)

- Tipe kendaraan yang di survey adalah kendaraan roda 4

- Parameter yang dianalisis adalah waktu perjalanan, kecepatan, konsumsi bahan
bakar dan biaya bahan bakar

- Pengukuran waktu perjalanan dan kecepatan menggunakan observed car method

- Model yang digunakan adalah Fuel Consumption Model dari Australian Road
Research Board

- Sebagai pembanding dilakukan pengukuran biaya kemacetan menggunakan
metode lain (A. Tzedakis, 1980) untuk jalan RA. Kartini. Jenis kendaraan yang
ditinjau pada penelitian ini adalah sepeda motor, mobil, bus kota dan Angkot.

2. STUDI LITERATUR

2.1 Waktu Tundaan dan Waktu Antrian
Rumusan waktu tundaan (R) adalah:

- Dimana:

R = Waktu tundaan yang dialami kendaraan (Jam)
X = Kecepatan kendaraan yang rendah (Km/Jam)
Y =Kecepatan kendaraan yang tinggi (Km/Jam)
L =Panjang antrian (Km)

Rumusan waktu antrian (7) adalah :

Dimana :
T =Waktu antrian yang dialami kendaraan (Jam)
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2.2 Model Perhitungan Biaya Kemacetan

A. Tzedakis, 1980, dalam makalahnya Different Vehicles Speed and Congestion Cost,
mengatakan bahwa rendahnya kecepatan kendaraan adalah penyebab utama

kemacetan.

Rumusan model:

C=N* {(BOK St (1 = %)V}T R w(3)

Dimana:

C = Biaya Kemacetan (Rupiah)

N = Jumlah Kendaraan (Kendaraan)

BOK= Biaya Operasional Kendaraan Pada Kecepatan Rendah (Rp/Kend. Km)
X = Kendaraan Pada Kecepatan Lambat (Km/Jam)

B = Kendaraan Pada Kecepatan Tinggi/Bebas Hambatan (Km/Jam)

V’= Nilai Waktu Perjalanan Kendaraan (Rp/Kend.Jam)

T = Jumlah Waktu Antrian (Jam).

2.3 Model Konsumsi Bahan Bakar
Dalam model konsumsi bahan bakar, ada empat jenis model, seperti berikut:
1. An instantaneous fuel consumption model

Merupakan manajemen lalu lintas untuk persimpangan, segmen jalan, atau jaringan
daerah yang kecil dimana data lalu lintas bias langsung didapat. Contoh model ini
adalah seperti Gambar 1.

Jumlah konsumsi bahan bakar = f; (ml/s) diestimasi dengan:
f, =0.444 +0.090 Ryv + (0.054 a>v)a>0 untuk Ry > 0

=0.444 mtuk Re<0. o2 = (4)
Section dislanca prier to
Interseciton, xgq = 0.65 kin Trattic Signal |nl’:::.":,r°::'::;ie:g;;m
g j*—————Crulse Decel. -yt 141 Ac:e!trnllon——»—‘ Crilce: 8
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Gambar 1. An instantaneous fuel consumption model
dimana
R =0.333+0.00108 v’ +1200 a +0.118G

v = kecepatan sesaat (m/s)
G = Tanjakan (%)

Y atTal

A I o
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2. Model Dasar Konsumsi Bahan Bakar

Seperti instantaneous model, tetapi pada kecepatan menjelajah, atau kecepatan awal
dan kecepatan akhir di tiap moda (cruise. idle. deceleration dan acceleration) yang
tersedia. Total konsumsi bahan bakar (ml) dapat dilihat pada Gambar 2.

180

z 7 T T

Cruise Including
140 b Speed Fluctuations

Crue Fuel 1284 \\\\ 7
t it S \\ \\ //. Speec
i TP SRR
i
1

Cruise Speed
ve {km/n)

Gambar 2. Model Dasar Konsumsi Bahan Bakar

Total konsumsi bahan bakar (mL) dalam siklus cruise-deceleration-idle-acceleration-
cruise diestimasi dengan menjumlahkan bahan bakar yang dikonsumsi selama
menggunakan kendaraan:

F, =1, (xsl-xd) +Fq+0.444t; + F, + £ (st = Xa) ........................... (5)
dimana
£, , f., adalah konsumsi bahan bakar cruise untuk kecepatan awal dan kecepatan
akhir, ve, dan v, seperti terlihat dalam Gambar 2. Fg , Fa , X, dan x4 dapat dilihat

dalam Gambar 3, 4 dan 5 untuk deceleration awal dan acceleration akhir, kecepatan
dan tanjakan nol.

1 3 ¥ 254
o 20 &5 83 8001001320

tnitiai Speed
v; (kenfh)

Gambar 3. Deceleration Fuel Consumption (Fd)
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e,

Gambar 4. Acceleration Fuel Consumption (Fa)
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Gambar 5. Deceleration Distance (xd) dan Acceleration Distance (xa)

Jarak sebelum berhenti, x (km), dan setelah berhenti, x,; (km) dan waktu henti t;
diperoleh. Bahan bakar selama deceleration dan acceleration dari kecepatan v, ke nol
dan kembali ke v, dibandingkan dengan jarak yang sama v. ditunjukkan dalam
Gambar 6.
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Gambar 6. Cruise Speed (Vc)
3. Model konsumsi bahan bakar pada kecepatan bergerak

Untuk mengestimasi konsumsi bahan bakar total suatu perjalanan, tetapi tidak untuk
desain manajemen lalu lintas dimana kecepatan bergerak dan waktu berhenti tersedia
datanya. Jarak perjalanan lebih dari 1 km.

Total konsumsi bahan bakar sepanjang, x, diestimasi dengan:
Bk L P DA (L) ..ottt (6)

Dimana

f. adalah konsumsi bahan bakar per satuan jarak, tidak termasuk pengaruh waktu
berhenti, dan dapat dilihat dalam Gambar 7 untuk kecepatan bergerak v;

vy =3600x,/ (t: - t; )

Nilai x, (km) dan waktu berhenti t; (s), diketahui

o 150 b
Consurmption
£ tmL/km)

-

25 40 80 BG 100 129

Axerage Running Speed
v {ken/h}

Gambar 7. Konsumsi Bahan Bakar per Satuan Jarak sebagai Fungsi Kecepatan
Bergerak Rata-Rata

4. Model konsumsi bahan bakar pada kecepatan perjalanan rata-rata

Untuk mengestimasi konsumsi bahan bakar dalam sistem lalu lintas perkotaan yang
luas dan dari perkiraan dampak manajemen lalu lintas yang terjadi pada kecepatan
perjalanan rata-rata dan tingkatan permintaan perjalanan. Model ini akurat hanya
untuk kecepatan perjalanan rata-rata kurang dari 50km/h.
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Gambar 8. Konsumsi Bahan Bakar per Satuan Jarak sebagai Fungsi Kecepatan

Perjalanan Rata-Rata

3. Metodologi
Identifikasi Masalah dan Tinjauan Pustaka
Y
I Survey Pendahuluan ]
v
I Pengambilan Data I
v
A A 4
Data Primer : Data Sekunder :
- Kecepatan Kendaraan - Nilai Waktu Perjalanan
- Jumlah waktu antrian - Data Geometrik jalan
- Jumlah kendaraan

A 4
Analisa Data:

y

Kesimpulan dan saran

Gambar 9. Bagan Alir Penelitian
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Waktu Tempuh, Waktu Jalan dan Waktu Tundaan
Tabel 1. Waktu Tempuh Pada Beberapa Rute dan Arah

Menuju Meninggalkan
No. Rute Jarak Waktu Jarak Waktu
(km) (menit) (km) (menit)
1 Pahoman 43 13.60 2.9 6.55
2 Teluk Betung S 11:99 3.8 8.28
3 Rajabasa 7 13.43 7.8 15.47
4 Wayhalim 6.2 14 95 ) 19:79

Tabel 2. Tabel Waktu Jalan Pada Beberapa Rute dan Arah

Menuju Meninggalkan
No. Rute Jarak Waktu Jarak Waktu
(km) (menit) (km) (menit)
1 Pahoman 43 9.60 2.9 5.62
2 Teluk Betung 52 10.84 3.8 7.73
3 Rajabasa 7 11.60 7.8 14.07
4 Wayhalim 6.2 13.04 7 16.94

Tabel 3. Tabel Waktu Tundaan Pada Beberapa Rute dan Arah

Menuju Meninggalkan
No. Rute Jarak Waktu Jarak Waktu
(km) (menit) (km) (menit)
1 Pahoman 4.3 4.00 29 0.93
2 Teluk Betung 52 115 3.8 0.55
3 Rajabasa ] 1.83 7.8 1.40
-4 Wayhalim 6.2 191 7 2.85

2. Vs dan Vt Pada Beberapa Rute dan Arah

Tabel 4. Nilai Vs dan Vt Pada Beberapa Rute dan Arah
Menuju Meninggalkan
No. Rute Jarak Vs Vit Jarak Vs Vit
(km) (km/jam) (km/jam) (km) (km/jam) | (km/jam)
1 Pahoman 4.3 24 26 259 28 28
2 Teluk Betung 52 30 35 3.8 26 30
3 Rajabasa 7 24 28 7.8 23 29
4 Wayhalim 6.2 2 24 T 20 22

Dari Tabel diatas didapat Vs rata-rata = 24.625 km/jam dan Vt rata-rata = 27.75
km/jam

Menggunakan Gambar 6 maka konsumsi bahan bakar untuk Vs rata-rata = 24.625
km/jam adalah 140 mL/km. Sedangkan konsumsi bahan bakar untuk Vt rata-rata =
27.75 km/jam adalah 130 mL/km.

Desain jalan perkotaan kecepatan rata-ratanya adalah 40 km/jam. Dengan kecepatan
tersebut menurut Gambar 6 konsumsi bahan bakar adalah 110 mL/km. Maka
kenaikan konsumsi bahan bakar akibat tundaan yang terjadi adalah 20-30 mL/km.

Sehingga kerugian finansial per km nya sekitar Rp. 4500 x 0.03 = Rp.135,-

Apatila diasumsikan setiap hari orang rata-rata menempuh perjalanan 50km, maka
kerugian akibat tundaan ditinjau dari konsumsi bahan bakar adalah:
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Waktu Tempuh, Waktu Jalan dan Waktu Tundaan
Tabel 1. Waktu Tempuh Pada Beberapa Rute dan Arah

Menuju Meninggalkan
No. Rute Jarak Waktu Jarak Waktu
(km) (menit) (km) (menit)
1 Pahoman 43 13.60 2:9 6.55
2 Teluk Betung 52 11:99 3.8 8.28
3 Rajabasa % 13.43 7.8 15.47
4 Wayhalim 6.2 14.95 54 19.79

Tabel 2. Tabel Waktu Jalan Pada Beberapa Rute dan Arah

Menuju Meninggalkan
No. Rute Jarak Waktu Jarak Waktu
(km) (menit) (km) (menit)
1 Pahoman 43 9.60 2.9 5.62
2 Teluk Betung 5.2 10.84 3.8 713
3 Rajabasa 7 11.60 7.8 14.07
4 Wayhalim 6.2 13.04 7 16.94

Tabel 3. Tabel Waktu Tundaan Pada Beberapa Rute dan Arah

Menuju Meninggalkan
No. Rute Jarak Waktu Jarak Waktu
(km) (menit) (km) (menit)
1 Pahoman 43 4.00 2.9 0.93
2 Teluk Betung 5:2 =15 3.8 £:0:55
3 Rajabasa 7 1.83 7.8 1.40
4 Wayhalim 6.2 1:91 7 2.85
2. Vs dan Vt Pada Beberapa Rute dan Arah
Tabel 4. Nilai Vs dan Vt Pada Beberapa Rute dan Arah
Menuju Meninggalkan
No. Rute Jarak Vs Vit Jarak Vs Vit
(km) (km/jam) (km/jam) (km) (km/jam) | (km/jam)
1 Pahoman 4.3 24 26 2:9 28 28
2 | Teluk Betung 52, 30 35 3.8 26 30
3 | Rajabasa 7 24 28 7.8 23 29
4 | Wayhalim 6.2 22 24 7 20 22

Dari Tabel diatas didapat Vs rata-rata = 24.625 km/jam dan Vt rata-rata = 27.75
km/jam

Menggunakan Gambar 6 maka konsumsi bahan bakar untuk Vs rata-rata = 24.625
km/jam adalah 140 mL/km. Sedangkan konsumsi bahan bakar untuk Vt rata-rata =
27.75 km/jam adalah 130 mL/km.

Desain jalan perkotaan kecepatan rata-ratanya adalah 40 km/jam. Dengan kecepatan
tersebut menurut Gambar 6 konsumsi bahan bakar adalah 110 mL/km. Maka
kenaikan konsumsi bahan bakar akibat tundaan yang terjadi adalah 20-30 mL/km.

Sehingga kerugian finansial per km nya sekitar Rp. 4500 x 0.03 = Rp.135,-

Apabila diasumsikan setiap hari orang rata-rata menempuh perjalanan 50km, maka
kerugian akibat tundaan ditinjau dari konsumsi bahan bakar adalah:
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50 x 365 x Rp 135 =Rp. 2.463.750

Jumlah tersebut akan meningkat jika dalam satu keluarga terdiri dari beberapa angsots
keluarga yang menggunakan kendaraan pribadi.

4.2 Biaya Operasional Kendaraan

Dalam studi ini, metode untuk perhitungan biaya operasional kendaraan mengadops:
persamaan pendekatan yang dilakukan DLLAJ Propinsi Bali - Public Transport Study
Consultant tahun 1999 dan persamaan tersebut diuraikan dibawah ini:

BOK :a+bv +cx?

dimana: BOK = biaya operasi kendaraan (Rp/km)
x = kecepatan kendaraan
a adalah konstanta dan b,c adalah koefisien regresi

Tabel 5. Persamaan BOK Nilai a, b, ¢ dalam perumusan Biaya Operasi Kendaraan

Jenis Kendaraan Konstanta a b ¢

Sepeda motor 24 596 0.00370
Mobil 824 3.322 00228
Light Passenger Vehicle (Angkot) 691 0.466 0,03120
mall Bus (Damri) 600 11.159 0,01467

Sumber: DLLAJ Bali — Konsultan PTS 1999 dalam Cahyani, N.K.B (2000)

Hasil perhitungan di atas adalah berdasarkan kondisi tahun 1999, dimana harga bahan
bakar premium adalah Rp. 1000,- dan solar adalah Rp. 550.-. Untuk perhitungan
tahun 2005, maka BOK diatas perlu dikoreksi. Besar koreksi yang digunakan adalah:

e Sepeda motor, taksi, mobil bensin dan oplet , koreksi harga bensin 2400/1000 =24

o Small bus (damri) dan mobil solar (diesel) menggunakan koreksi harga solar
2100/550=3,818

Jumlah tersebut akan meningkat jika dalam satu keluarga terdiri dari beberapa anggota
keluarga yang menggunakan kendaraan pribadi.

4.3 Nilai Waktu Perjalanan

Tabel 6. Nilai Waktu Perjalanan Tahun 2001

Nilai Waktu Perjalanan Tingkat Nilai Waktu Perjalanan
Moda Pelaku Menurut Moda Keterisian Pelaku Menurut Moda
(Rp/jam) Moda (Rp/jam)
Sepeda Motor 5.045.40 1;29 6.508,57
Mobil dan Taksi 5.746.,80 2:13 12.240.68
Angkutan Kota
(Oplet dan Bus 4.864,09 5,28 25,682
Kota)

Sumber: M. Husein, 2001

Data nilai waktu perjalanan tersebut digunakan sebagai nilai variabel V” (nilai waktu
perjalanan) pada perhitungan biaya kemacetan. Data tersebut harus dikoreksi lagi
untuk Nilai waktu perjalanan saat ini (2005) dengan menggunakan rumus :

F=P(1+i)
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Tabel 7. Perhitungan Koreksi Nilait Waktu Perjalanan

Nilai VvV’ 2002 V’ 2003 VvV’ 2004
Nilai Tingkat Waktu Dengan Dengan Dengan
Moda Waktu Keterisia | Perjalanan i= 1495 i=10,37 i=9,17
(Rp/jam) n Moda /V? 2001 % % %
(Rp/jam) (Rp/jam) (Rp/jam) | (Rp/jam)
Sepeda Motor 5.045.40 1529 6.508.57 7.481.6 8.257.44 9.014,64
M(%?l‘ll\_ga“ 5.746.80 2,13 1224068 | 1407066 | 1552978 | 16.953.86
Angkutan Kota 5 =
©Orltinbn %28 2884132 | 3315073 | 36 590,66 | 3994600
Kota)

Sumber : Hasil Perhitungan

4.4 Waktu Tundaan Dan Waktu Antrian

Contoh perhitungan waktu tundaan dan antrian :

Misalnya untuk bus dengan X = 16,3 km/jam, Y = 29 km/jam, dan jarak segmen jalan
yang ditinjau (asumsi sebagai jarak antrian) = 0,15 km

Maka R =0,15/16,3 — 0,15/29 = 0,00403 jam

0,00403

£ 2ls 16 .3
29

1
16 .3

4.4.1 Perhitungan Biaya Kemacetan

Contoh perhitungan biaya kemacetan

Untuk Bus :

N =4 kendaraan

X=16,3 km/jam
BOK =Rp. 4919,489/kend. km B = 64,4 km/jam

Maka C= 4 * {(4.919,489)16,3 + [1 - 22’3

>

= 0,0092 jam

T =0,00920 jam
V> =Rp 39.946,02 /Jam

= J39.946,02}0,00920

=Rp. 4.023,966
Tabel 8. Hasil Perhitungan Biaya Kemacetan Pada Hari Senin, Kamis, Dan Minggu
Jam C Senin (Rupiah) C Kamis (Rupiah) C Minggu (Rupiah)
07:00-08:00 103260 111311
08:00-09:00 88378.5 88277.3
12:30-13:30 94462.1 96914.1 82509.89
13:30-14:30 107944 98841.8 93931.37
15:30-16:30 194673 186565
16:30-17:30 193799 201454

Total Biaya Kemacetan pada hari Senin pada jam-jam sibuk
Total Biaya Kemacetan pada hari Kamis pada jam-jam sibuk
Rata-rata Total Biaya Kemacetan pada hari kerja pada jam-jam sibuk= Rp. 782.939 9
=Rp. 176.441,26

Total biaya kemacetan diatas adalah dihitung hanya pada jam-jam sibuk untuk har
kerja 1 hari = 6 jam, sedangkan pada hari libur (minggu) jam sibuk 1 hari = 2 jam.

Total Biaya Kemacetan pada hari Minggu pada jam-jam sibuk

1 tahun

Hari Minggu (libur) dalam 1 tahun
Jadi hari kerja dalam 1 tahun

=365 har
=52 Han
=365—-52=313 han

=Rp. 782.516.6
=Rp. 783.363.28




